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ABSTRAK

Becak sebagai transportasi tradisional yang tetap bertahan di Kota
Yogyakarta di tengah maraknya transportasi modern. Tukang becak yang berada
di Malioboro dituntut agar dapat bertahan ditengah maraknya para penyedia jasa
transpotasi lain. Tukang becak yang tergabung di Paguyuban Becak Wisata
Yogyakarta banyak mangkal atau beroperasi di kawasan Malioboro. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan tukang becak yang tergabung
dalam Paguyuban Becak Wisata Yogyakarta dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya.

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Malioboro, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive
sampling. Informan penelitian adalah pengurus Paguyuban Becak Wisata
Yogyakarta, dan tukang becak yang tergabung dalam Paguyuban Becak Wisata
Yogyakarta yang ada di kasawan Malioboro. Penelitian ini dilakukan dengan
teknik pengumpulan data, yaitu dengan observasi (observer not as participant),
wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model analisis interaktif dari Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi yang digunakan oleh
tukang becak dalam mempertahankan kelangsungan hidup meliputi bidang
ekonomi, sosial dan budaya. Bidang ekonomi yaitu kebanyakan dari tukang becak
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan cara menggeluti
pekerjaan lain atau pekerjaan sampingan. Dalam bidang sosial yaitu membentuk
kelompok guna menciptakan kerukunan. Sedangkan, bidang budaya yaitu
memberikan pelayanan kepada penumpang dengan baik. Pelayanan kepada
penumpang oleh tukang becak dengan bertingkah laku sopan dan ramah yang
mencerminkan kebudayaan orang Yogyakarta sebagai orang Jawa yang terkenal
dengan keramahannya. Bentuk becak dicat seragam dan pakaian tukang becak
yang sama menandakan ciri khas becak di kawasan Malioboro.

Kata kunci: Strategi, Tukang Becak, Yogyakarta.
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